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Isme di Indonesia

Dinamisme dan animisme

Hindu: Hindu Dharma, Kaharingan Kristen: Gereja Batak Karo Protestan,
Buddha: Teravada Gereka Kristen Jawa, Gereka Kristen
Pasundan, Gereka Kristen Jawi Wetan,

Islam: Nahdlatul Ulama, Nahdlatul ] )
Gereja Betel Indonesia

Wathon, dan Muhammadiyah,
Ahmadiyah, Syiah, Al-Washlyah, HTI, = Katholik: dengan berbagai serikatnya

MTA, LDII, DDII, Fajar Nusantara (tarekatnya)
(GAFATAR), Padepokan Eyang Subur, O Yahudi: ?
Padepokan Aa Gathot, Padepokan Dimas ] Konghucu: Tatung
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Kepercayaan Paguyuban Ngesti Sumarah,
Susila Budhi Darma (SUBUD),

Sapta Darmo,

Kebatinan Paryana Surya Dipura,

Ajaran Pransuh,

Ajaran Adam Ma’rifat,

Ajaran Adari,

Ajaran Agama Sunda,

Aliran Kebatinan (Kawula Wargi Naluri,

Kebatinan Islam Modern, Islam Mahekok,
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Islam Waktu Telu),

Aliran-aliran Dajjal (Siti Jenar, Martabat
Tujuh, Gatoloco dan Darmogandul),
Shalat Daim,

Manunggal,

Ajaran Patuntung,

Ajara Toani Tolotong,

Ajaran Bratakesawa, dan

Paguyuban Ngesti Tunggal (Pangestu)
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Focus Today: Dimas Kanjeng Taat Pribadi (DKTP).

Klenik (dipengaruhi oleh masyarakat yang masih belum berpendidikan dan juga tingkat
ekonomi yang masih rendah)

Keterlibatan:

pertama, melibatkan intelektual sekaliber profesor; Sejumlah media massa maupun
elektronik menyebutkan bahwa tokoh ini adalah Prof. Dr. Marwah Daud Ibrahim (MDI).
MDI bukan sembarang intelektual, tetapi ia menjadi pengurus lkaran Cendikiawan
Muslim Indonesia (ICMI), aktivits partai politik, dan anggota Majelis Ulama Indonesia
(MUI). Baik ICMI maupun MUI merupakan organisasi ‘bergensi’ Intelekrual berbasiskan
keilmuan dan keagamaan.

kedua melibatkan masyarakat berbagai latar belakang ekonomi, agama, dan etnis; dan
ketiga melibatkan aparat pemerintah.



Pertanyaan?

Jika tindakan DKTP bukan klenik lantas nalar apa
vang bisa menjadi dasar penilaian benar atau
salah pada fenomena tersebut?



Normatif

www.shutterstoc



“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti
sebuah lubang yang tak tembus!1%39], yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca
(dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan
minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur
(sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya)['%4%, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi,
walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada
cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi
manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

[1039]. Yang dimaksud lubang yang tidak tembus (misykat) ialah suatu lobang di dinding rumah yang tidak tembus
sampai kesebelahnya, biasanya digunakan untuk tempat lampu, atau barang-barang lain.

[1040]. Maksudnya: pohon zaitun itu tumbuh di puncak bukit ia dapat sinar matahari baik di waktu matahari terbit
maupun di waktu matahari akan terbenam, sehingga pohonnya subur dan buahnya menghasilkan minyak yang baik.



Tafsir Q.S. An-Nur/24:35

“..langit dan bumi dan seluruh alam ini tegak di atas Nur, dan diatur di atas
Nur. Nurlah yang memberikan jauhar hidupnya dan ujudnya... Sekelumit
ilmu tentang cahaya, Nur telah didapat oleh manusia. Sesuatu dinamai
materi (maddah), sesudah atom dapat dipecahkan telah menimbulkan sinar,
dan sumber sinar adalah Nur! Bahkan materi itu sendiri tidak lain adalah
Nur. Atomnya materi adalah gabungan daripada elektron dan neutron. Ini
(neutron) dari semuanya ini adalah Nur, adalah cahaya... seluruh alam ini
hancur luluh berantakan. Apakah yang tinggal? Yang tinggal ialah Nur
belaka!”

Hamka, Tafsir al Azhar, Juzu’ XVIII (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), him. 197



Isyariqgiyyah

dlisyragiyyah (Ketimuran/llumination). Dunia Cahaya
atau Dunia Malaikat yang bebas dari kegelapan
materi.

(JBarat adalah Dunia Kegelapan atau Materi.

JdAllah Nur al-Samawat wa al-Ardli

(J Cahaya: Esensial (Cahaya bening pada dirinya) dan
Metaforikal (bersifat baik dan menybabkan kepada
vang baik)



Suhrawardi (w 587H/1191M)

1. that the Creator is a Light;

that the immaterial intellect are lights

3. That each species has a lord of idol that is a
self-susistent immaterial light.

N

John Walbridge, the Science of Mystic Light: Qutb al-Din Shirazi and the
llluminationist Tradition in Islamic Philosophy (Cambridge, Massachusetts,

1992), 58.



sifat immateri dan tidak bisa didefinisikan

yang terang tidak memerlukan definisi
ng paling paling terang di dunia
S susunan entitas, baik yang berwujud fisik maupun
komponen yang esensial daripadanya. »
ebas dari kegelapan, begitu saja memaha |
| j"’-l' i LE]




Alam semesta merupakan
pancaran (faidl/emanasi) abadi
dari Prinsip Pertama.

Rentetatn entitas-entitas
material yang lebih tinggi
(benda-benda langit( langsung
memancar secara langsung dari
Cahaya Segala Cahaya, Tuhan.
Dari benda langit memancar
benda-benda “elemen” dunia
bawah bulan. Bentuk-bentu
sederhana dan tidak sederhana
dari udara diubah menjadi air,
air diubah menjadi tanah, tanah
diubah menjadi udara, udara
diubah menjadi api.



Gelombang Elektromangnetik




Arti dan Klasifikasi Akal

Akal (al-’agl, Ja21)) istilah ini tidak ada alam al-Qur’an =
(ta’qilun, osla=3), (‘aqaluh, o siée), (na’qilu, J&=3), (ya’qiluha,
Lelixy), (ya’qiluna, O stix)

‘agala (mengikat atau menahan); ‘gal (tali pengikat serban
orang Arab) , 7’tigal (menahan orang dalam penjara), mutagal
(tempat tahanan, penjara), a/-’agi/ (orang yang menahan), al-
’aql (kebijaksanaan) vs lemah pikiran (a/-hAumgq), al-’aql (al-
qalb).

Dalam Filsafat Islam: akal (a/-‘ag/) sama artinya dengan nous
(daya berfikir yang terdapat jiwa manusia).

Akal merupakan bagian dari Jiwa (a/l-nafs atau al-ruh)



Klasifikasi Akal: Ibn Sina

 Jiwa Tumbuhan: daya makan (al-ghadziyah, 4:3\%)), daya tumbuh (al-
munmiyah, <)), dan daya membiak (al-muwalidah, 33 s<l)
 Jiwa Binatang:

= daya penggerak (al-muharikah, 45_a4l) : = nafsu (al—syahwah,),,
amarah (al-ghadhab, ), gerak di tempat (al-harkah al-makaniyah, )

» daya mencerap (al-mudrikah, 4S_3)) - Indra Lahir: penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasaan lidah, dan perasaan tubuh;
Indra batin: indra bersama, indra penggambar, indra pengreka,
indra penganggap, indra pengingat.

[ Jiwa manusia: akal praktis (amilah, <), menerima arti-arti yang
berasal dari materi melalui indera pengingat yang ada dalam jiwa
binatang = partikular (juz’iyat, < )») dan akal teoritis (‘alimah,
dalle) yang menangkap arti-arti murni, arti-arti yang tak pernah ada

dalam materi, seperti Tuhan, roh, dan malaikat 2 keumuman
(kulliyah, <Lis)



Akal Praktis

1 Akal prakis + nafsu binatang = rasa malu, sedih

1 Akal praktis + penganggap = membedakan apa yang baik dari
apa yang rusak dan akan menghasilkan kecakapan mencipta
dalam diri manusia

1 Akal praktis + akal teoritis = menimbulkan pendapat berdusta
adalah tidak baik, tidak adail adalah buruk

1 Akal praktis harus mengontrol jiwa binatang, jika berhasil
manusia bersangkutan akan mempunyai budi pekerti luhur.

d Akal praktis =2 bergantung kejahatan dan kebaikan manusia.



Akal Teoritis

O Akal materi (a/-’aql al-hayulani, &Y sx)) Ja2l)): potensi belaka,
kemampuan menangkap arti-arti murni, arti-arti yang tak pernah
berada dalam materi, belum keluar.

O Akal bakat (al-’aql bi al-malakah, *S\)) Ja=ll): mampu berpikir secar
murni, abstrak telah mulai kelihatan, dapat menangkap kaidah
secara umum.

O Akal aktual (al-’aql bi al-fi’l, Ja8u Ja2ll): akal yang telah lebih
mudah dan lebih banyak bisa menangkap pengertian dan kaida
umum dimaksud. Akal aktual merupakan gudang bagi arti-arti
abstrak itu, yang dapat dikeluarkan setiap kali dikehendaki.

A Akal perolehan (al-’aql al-mustafad, &l Jaal)): akal yang di
dalamnya arti-arti abstrak tersebut, selamanya sedia untuk
dikeluarkan dengan mudah sekali. Akal para filosof. Akal yang
dapat menangkap cahaya yang dipancarkan Tuhan ke alam materi

melalui Akal Yang Sepuluh (Malaikat Jibril).






worroad Dy Sa sem's caows

Light

Light is one of the most mysternsous parts
of nature. it ollows your eyes to see objects
and colors, but if you close your eyes you
can still feel wormth ond even sense color!
Ligh is the faostes! traveling force that we
know of in noture. Even though it has no
weight, light con olso oct like an obiject -

it con be slowed down and it can be
moved (bent).

Sunlight is essential for all kfe on the
planet. It gives encergy ond heot. Plants
require sunlight to breothe and make
energy. Without sunlight, plants would
not be oble 1o produce the oxygen
thot enimols need to breathe.




Apakah cahaya itu?

* Cahaya menurut « Sementara menurut
Newton (1642 - Huygens [ 1628 -
1727) terdiri dari 1695), cahaya
partikel-partikel adalah gefembang
ringan berukuran seperti halnya
sangat kecil yang bunyi. Perbedaan
dipancarkan oleh antara keduanya
sumbernya ke hanya pada
segala arah dengan  frekuensi dan
kecepatanyang panjang

sangat tinggi. gelembangnya saja.


http://www.google.co.id/imgres?imgurl=http://images.slideplayer.info/11/3087850/slides/slide_3.jpg&imgrefurl=http://slideplayer.info/slide/3087850/&h=720&w=960&tbnid=tuXksBHbhKXGKM:&zoom=1&docid=aE_gIefmOc9XRM&ei=r_tGVe2bKYu0uATghICoDA&tbm=isch&ved=0CAwQMygEMAQ4yA

sinor tidak tampak sinar tampak % sinar tidaok tampak

s‘nar I!Hl l

H = micron 0.75u 1000;\

Sinar
dibutuhkan untuk
kehidupan

6 micron 14 micron



Parepatetik-lluminasi

JAkal

dJiwa

JdMateri

J1Dunia Bentuk (Syuhrawardi),

» oleh Syahrazuri disebut dengan alam antara (al-
‘alam al-ausat) atau ‘alam mitsal (mundus
imaginalis)

» Alam riil: semua persoalan fenomena luar biasa

baik maupun jahat terjadi

Seyyed Hossein Nasr Oliver Leaman, Ensiklopedi Filsafat Islam | (Bandung:
Mizan, 2003), him. 597.




Mundus Imaginalis: ‘Alam Mitsal

d Mimpi yang benar

J Lokasi kekuatan para tukang sihir

J Sumber ilham para wali dan wahyu para nabi

J Mereka yang mungkin menempuh perjalanan ke mundus
imaginalis, jika mampu menahan cobaan dalam perjalanan-
pencarian, berhasil memiliki kekuatan-kekuatan menyerupai
ilahi

Seyyed Hossein Nasr Oliver Leaman, Ensiklopedi Filsafat Islam | (Bandung: Mizan,
2003), him. 596-7.



Mundus Imaginalis: ‘Alam Mitsal

O Alam ontologis yang wujud-wujudnya, meskipun memiliki sifat-sifat
kategoris — seperti waktu, ruang, relasi, kualitas, dan kuantitas —
diabstrakkan dari materi.

d Mereka adalah wujud-wujud ideal dengan substani, yang lazimnya
digambarkan secara metaforis sebagai cahaya.

d Wujud cahaya ini berbeda dengan substansi wujud-wujud lain hanya
dalam derajat intensitas mereka, atau kegelapan (zhulmah) mereka yang
juga dinyatakan dalam gradasi-gradasi.

Seyyed Hossein Nasr Oliver Leaman, Ensiklopedi Filsafat Islam | (Bandung: Mizan,
2003), him. 599.



Cara Mencapainya

1 Melaui visi dan intuisi wali-filosof ilahi yang telah berhasil
mempertajam intuisi mereka, imaginasi aktif

d Membersihkan imaginasi mereka melalui zuhud, bukan hanya
dengan mengambil jalan demonstrasi rasional mereka

J Abad 6H/12M, Akal Aktif dipersonifikasikan: Jibril, Surusy
(tokoh abadi dalam Mazdayasnian Iran, Cahaya Arketip Agung,
Simurgh (burung mitos dalam epos Persia), Ruh Suci

Seyyed Hossein Nasr Oliver Leaman, Ensiklopedi Filsafat Islam | (Bandung: Mizan,
2003), him. 600.



Mundus Imaginalis: ‘Alam Mitsal

O Kekuatan terendah: berjalan di atas air, menembus bumi, meramal masa
depan, dan berkuasa atas dunia elemental.

 Para pengunjung mundus imaginalis dapat menyadap kekuatan jahat
bahkan dapat menggunakan kekuatan itu untuk tujuan-tujuan baji ke
bumi.

O Fenomena ini juga menjelaskan kekuatan menakjubkan dari tokoh-tokoh
dalam Kitab Suci seperti Sulaiman.

Seyyed Hossein Nasr Oliver Leaman, Ensiklopedi Filsafat Islam | (Bandung: Mizan, 2003), him.
597.



Personifkasi Akal Aktif

J Akal Aktif dipersonifikasikan: Jibril, Surusy (tokoh abadi dalam
Mazdayasnian Iran, Cahaya Arketip Agung, Simurgh (burung
mitos dalam epos Persia), Ruh Suci

J Makhluk arketip dengan kekuatan dahsyatnya dapat
bertindak, mengatur, atau menghancurkan orang yang,
dengan kekuatan sihir dan tenung, atau dengan sarana lain,
tersedot dalam kekuatannya

Seyyed Hossein Nasr Oliver Leaman, Ensiklopedi Filsafat Islam | (Bandung: Mizan,
2003), him. 597.



VVYVY VYV

Nabi Sulaiman

An-Naml/27: 15, Dianugerahi ‘iiman = bersyukur kepada Allah. faddlalana

An-Naml/27: 16, warisan Daud: pengertian suara burung. Lahuwal fadllul
mubin.

An-Naml/27: 17, kemampuan menghimpun jin, manusia, dan burung
An-Naml/27: 18, memahami bahasa semut

An-Naml/27: 19, Doa Sulaiman: Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap
mensyukuri nikmat Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan
kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang
Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan
hamba-hamba-Mu yang saleh.

Saba’/34: 14. Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak
ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang
memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa
kalau sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak akan
tetap dalam siksa yang menghinakan.



Kisah Tertinggal dari Nabi Sulaiman

» Saba’/34: 14. Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian
Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan kepada mereka
kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya. Maka
tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya
mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak akan
tetap dalam siksa yang menghinakan.

» Shad/38: 34. Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman
dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh
(yang lemah karena sakit), kemudian ia bertaubat!1302],



aml/27: 40. Berkatalah seorang yang mempunyaijlmu dari Al
[1097]; " Aku akan membawa singgasana itu kepagds belum matamu

arkedip." Maka tatkala Sulaiman melihat si k di
" hadapannya, iapun ata: "Ini termasuk

nencoba aku
pakah aku bersyukur atau mengingkari (a
ﬁa’;\g bersyukur gﬁﬁs’esun(guilia ia be

rangsiapa
sendiri dan barangsiapa ya ase u Maha Kaya
lagi Maha Mulia."



